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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya terkait kinerja dan kesesuaian pengungkapan emisi karbon berdasarkan 

GRI Standards pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2018-2020, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Analisis penilaian kinerja emisi karbon pada perusahaan sektor energi selama 

tahun 2018 hingga 2020 menunjukkan bahwa kinerja perusahaan sektor energi 

dalam menurunkan emisi GRK dinilai cukup baik. Kinerja AKRA dalam 

menurunkan emisi GRK dinilai sudah cukup baik meskipun belum maksimal 

karena memiliki tren emisi GRK (cakupan 1) langsung dan emisi GRK (cakupan 

2) tidak langsung yang berfluktuasi. Meskipun tren emisi GRK (cakupan 1) 

langsung AKRA mengalami peningkatan, AKRA berhasil menurunkan emisi 

GRK (cakupan 2) tidak langsungnya. AKRA juga melakukan upaya-upaya lain 

untuk mengurangi emisi GRK seperti menggunakan bahan bakar minyak beroktan 

tinggi yang memiliki pembakaran lebih sempurna, menggunakan B20, menanam 

pohon, menggunakan pendingin ruangan yang ramah lingkungan, dan lain-lain. 

BUMI juga memiliki kinerja yang baik dalam menurunkan emisi GRK yang 

dihasilkannya. Hal tersebut terbukti dengan tren emisi GRK (cakupan 1) 

langsung, intensitas emisi GRK, dan pengurangan emisi GRK yang menurun. 

Tetapi, tren untuk emisi GRK (cakupan 2) tidak langsung BUMI memiliki tren 

yang meningkat. BUMI juga melakukan pemantauan terhadap cerobong PLTU, 

insinerator, dan genset dan hasil pemantauannya memenuhi baku mutu yang 

berlaku. ITMG juga memiliki kinerja yang baik dalam menurunkan emisi GRK 

dengan memiliki tren emisi GRK (cakupan 1) langsung dan intensitas emisi GRK 

yang menurun. ITMG juga melakukan upaya seperti menggunakan energi 

terbarukan (B20), perawatan pasca tambang, dan masih banyak yang lainnya. 

Namun, tren emisi GRK (cakupan 2) tidak langsung ITMG meningkat. PGAS 

juga memiliki kinerja yang baik dalam menurunkan emisi GRK yang 

dihasilkannya. Hal tersebut terbukti dengan tren emisi GRK (cakupan 1) 
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langsung, emisi GRK (cakupan 2) tidak langsung, emisi GRK (cakupan 3) tidak 

langsung lainnya, dan intensitas emisi GRK yang menurun. Selain itu, emisi zat 

perusak ozon (ODS) yang dihasilkan dalam bagian produksi PGAS adalah sebesar 

0 (dalam metrik ton setara FCF-11) dan juga berupaya untuk melakukan 

pemantauan cerobong turbin gas, gas engine generator (GEG), dan diesel engine 

generator (DEG) dan memiliki hasil yang memenuhi baku mutu yang berlaku. 

Tren pengurangan emisi PGAS mengalami sedikit penurunan. Terakhir adalah 

PTBA yang memiliki kinerja kurang baik dalam menurunkan emisi GRK yang 

dihasilkannya. PTBA memiliki tren yang meningkat untuk emisi GRK (cakupan 

1) langsung dan intensitas emisi GRK. Tren pengurangan emisi GRK juga 

menurun. Meski begitu, PTBA berusaha untuk tetap menggunakan bahan-bahan 

ramah lingkungan untuk pendingin ruangan dan emisi zat perusak ozon (ODS) 

yang dihasilkan dalam bagian produksi PTBA adalah sebesar 0 (dalam metrik ton 

setara FCF-11).  

2. Analisis kesesuaian pengungkapan emisi karbon berdasarkan GRI Standards pada 

perusahaan sektor energi selama tahun 2018 hingga 2020 menunjukkan bahwa 

perusahaan sektor energi kurang memperhatikan kesesuaian pengungkapan emisi 

karbon karena rata-rata skor kesesuaian pengungkapan emisi karbon setiap 

perusahaan memiliki nilai yang tidak terlalu tinggi, bahkan cenderung rendah. 

AKRA memiliki tren kesesuaian pengungkapan emisi karbon yang meningkat 

meskipun nilai rata-rata kesesuaiannya tidak berubah pada tahun 2020 dan 

nilainya tergolong kecil. AKRA hanya mengungkapkan indikator 305-1 dan 305-

2. Setiap tahunnya, pengungkapan indikator BUMI selalu meningkat, tetapi 

memiliki tren kesesuaian pengungkapan emisi karbon yang menurun setiap 

tahunnya. Pengungkapan indikator yang dilakukan oleh ITMG juga bertambah 

setiap tahunnya, tetapi tren kesesuaian pengungkapan emisi karbon ITMG juga 

menurun meskipun pada tahun 2018 dan 2019 sudah memiliki nilai yang cukup 

tinggi. Pengungkapan indikator yang dilakukan PGAS juga bertambah, bahkan 

PGAS mengungkapkan seluruh indikator. Tetapi, tren kesesuaian pengungkapan 

emisi karbon yang dilakukan oleh PGAS juga memiliki tren yang menurun. 

Pengungkapan indikator yang dilakukan oleh PTBA juga bertambah setiap 

tahunnya. PTBA memiliki tren yang cenderung meningkat karena pada tahun 
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2020 mengalami peningkatan yang cukup signifikan meskipun terjadi sedikit 

penurunan pada tahun 2019. Penurunan tren kesesuaian pengungkapan emisi 

karbon terjadi karena indikator yang diungkapkan oleh perusahaan bertambah, 

tetapi persyaratan yang dipenuhi tidak maskimal sehingga skor yang didapatkan 

juga tidak maksimal. Rata-rata kesesuaian emisi karbon yang rendah dan memiliki 

tren yang menurun menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon yang 

dilakukan oleh perusahaan sektor energi masih kurang sesuai dengan GRI 

Standards. 

3. Analisis perbandingan kinerja dan kesesuaian pengungkapan emisi karbon 

berdasarkan GRI Standards pada perusahaan sektor energi selama tahun 2018 

hingga 2020 menunjukkan bahwa kinerja perusahaan sektor energi sudah cukup 

baik karena berhasil dalam menurunkan jumlah emisi karbon yang dihasilkan, 

khususnya untuk emisi GRK (cakupan 1) langsung pada tahun 2020 karena 

penurunan terjadi cukup signifikan. Namun, untuk jumlah emisi GRK (cakupan 2) 

tidak langsung perusahaan sektor energi masih cenderung meningkat. Ketika 

dijumlahkan emisi GRK (cakupan 1) langsung dan emisi GRK (cakupan 2) tidak 

langsung, total emisi GRK yang dihasilkan pun akan cenderung menurun karena 

proporsi jumlah emisi GRK (cakupan 1) langsung jauh lebih besar dibandingkan 

dengan emisi GRK (cakupan 2) tidak langsung. Penurunan yang cukup signifikan 

dari emisi GRK (cakupan 1) langsung memberikan efek bagi rasio intensitas emisi 

GRK perusahaan yang juga menurun. Perusahaan dengan kinerja intensitas emisi 

GRK terbaik bila dibandingkan dengan perusahaan lainnya adalah BUMI 

meskipun penurunan intensitas emisi pada tahun 2020 relatif kecil. Penurunan 

intensitas emisi GRK BUMI pada tahun 2019 sebesar 21% dan pada tahun 2020 

hanya sebesar 2%. Penurunan intensitas emisi yang terjadi pada tahun 2020 

tergolong kecil bila dibandingkan penurunan pada tahun 2019 karena adanya 

penurunan volume produksi pada tahun 2020 akibat dampak dari COVID-19. 

Perusahaan sektor energi sudah berhasil untuk meningkatkan kuantitas 

pengungkapan indikator emisi karbon, tetapi belum berhasil untuk meningkatkan 

kualitas pengungkapan emisi karbon karena memiliki nilai rata-rata yang rendah 

dan cenderung mengalami penurunan sehingga kesesuaian pengungkapan emisi 

karbon perusahaan sektor energi masih kurang sesuai dengan GRI Standards. 
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ITMG dengan rata-rata kesesuaian pengungkapan emisi karbon tertinggi selama 

tiga tahun berturut-turut hanya berhasil mendapatkan nilai 53,40% di tahun 2018 

dan 2019 serta mengalami penurunan 40,66% di tahun 2020. Tidak hanya ITMG, 

perusahaan lainnya juga mengalami penurunan rata-rata kesesuaian 

pengungkapan emisi karbon. Nilai rata-rata yang rendah dan cenderung menurun 

ini menunjukkan bahwa perusahaan sektor energi belum mampu untuk 

mengungkapkan emisi karbon yang sesuai dengan persyaratan GRI Standards. 

Tren rata-rata kesesuaian pengungkapan emisi karbon perusahaan sektor energi 

juga cenderung mengalami penurunan karena adanya keterbatasan sumber daya 

perusahaan dan pemikiran bahwa mengungkapkan seluruh persyaratan bukanlah 

sebuah kewajiban sehingga perusahaan hanya fokus pada pengungkapan indikator 

dan memenuhi beberapa persyaratan. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat 

beberapa saran yang akan diberikan terkait dengan penilaian kinerja dan kesesuaian 

pengungkapan emisi karbon berdasarkan GRI Standards. Berikut adalah beberapa 

saran yang diberikan: 

1. Bagi perusahaan 

a. Perusahaan sektor energi disarankan untuk melakukan upaya-upaya lain untuk 

menurunkan jumlah emisi GRK yang dihasilkan oleh perusahaan, baik emisi 

GRK (cakupan 1) langsung, emisi GRK (cakupan 2) tidak langsung, maupun 

emisi GRK (cakupan 3) tidak langsung lainnya. 

b. Perusahaan sektor energi disarankan untuk melakukan pengungkapan terhadap 

indikator 305-3 terkait emisi GRK (cakupan 3) tidak langsung lainnya, 305-6 

terkait emisi zat perusak ozon (ODS), dan 305-7 terkait nitrogen oksida 

(NOx), sulfur oksida (SOx), dan emisi udara signifikan lainnya karena selama 

tahun 2018 hingga 2020, hanya sedikit sekali perusahaan yang 

mengungkapkan ketiga indikator tersebut dan memenuhi persyaratan yang 

sangat minim. 

c. Perusahaan sektor energi disarankan untuk melakukan pengungkapan emisi 

karbon dengan angka yang lebih akurat dan satuan yang sama, yaitu ton 
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CO2eq untuk setiap tahunnya agar pemangku kepentingan atau pengguna 

laporan keberlanjutan dapat memahami informasi yang disajikan dengan lebih 

baik dan dapat dilakukan perbandingan dengan perusahaan lain. 

d. Perusahaan sektor energi disarankan untuk meningkatkan kualitas 

pengungkapan emisi karbon dengan memperhatikan persyaratan GRI 

Standards dengan lebih baik agar dapat membantu pemangku kepentingan 

atau pengguna laporan keberlanjutan dalam mengambil keputusan karena 

informasi yang disajikan lengkap dan akurat. 

2. Bagi investor 

Investor disarankan untuk melakukan pertimbangan yang lebih matang sebelum 

melakukan investasi seperti menilai kinerja dan pengungkapan emisi karbon yang 

dilakukan oleh perusahaan sebelum mengambil keputusan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

a. Peneliti selanjutnya disarankan dapat memperluas sektor yang diteliti menjadi 

beberapa sektor agar hasil yang didapatkan lebih menggambarkan kinerja dan 

kesesuaian pengungkapan emisi karbon yang lebih maksimal.   

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode penelitian agar 

hasil yang didapatkan lebih mengambarkan kinerja perusahaan dengan lebih 

maksimal. 

c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian menggunakan 

standar yang lain seperti Carbon Disclosure Checklist, Sustainability 

Accounting Standards Board (SASB), POJK 51/POJK.03/2017, atau 

Greenhouse Gas Protocol Corporate Accounting and Reporting Standards 

apabila perusahaan yang diteliti menggunakan standar lain dalam 

mengungkapkan emisi karbon dalam laporan keberlanjutannya. 
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